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PENDAHULUAN

2.1 Latar Belakang

Kota Saumlaki, terletak di Proping Mauku, Indonesia. Saumlaki dahulu addah
kota kecamatan ddam wilayah Kabupeten Mauku Tenggara, yang kemudian meldui
pemekaran dagrah berubah status pada 2 Desember 1999 menjadi  Ibu Kota
Kabupaten, dari Kabupaten Mauku Tenggara Barat. Perubahan status pada tahun

1999 menjadikan kota Saumlaki semakin berkembang dengan pesat.

Kota Saumlaki mempunya kegiatan pembangunan yang berpotens besar di
daam meningkatkan kawasan produktifitas kotanya Ha ini tidek lain karena letak
Kota Saumlaki yang strategis, yaitu sebagal pintu masuk kawasan timur Indonesia dan
wilayah lautnya berbatasan dengan benua Austrdia, Kota Saumlaki juga memiliki
potens sebagal daerah wisata karena memiliki dam yang indah dan juga sebagai kota
industri yang memiliki peran penting baik secaralangsung maupun tidak langsung turut
mengembangkan daerah-daerah di sekitarnya. Pengaruh perkembangan terhadap
keadaan di daerah sangat beragam, bak di bidang ekonomi, sosa, maupun budaya

sangat terasamanfaatnya bagi daerah-daerah disekitarnya

Perkembangan di Kota Saumlaki tidek dapat dilepaskan dari perkembangan
sarana dan prasarana transportasi. Pemenuhan kebutuhan akan sarana transportes
sebagal sdah satu penunjang tumbuh dan berkembangnya suatu daerah tidak terlepas
dari kebutuhan masyarakat akan mobilitas yang bak, termasuk suatu jaringan

yang baik.



Gambar 1.1 Kawasan Kegiatan K ota Sauml aki
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Pengembangan pembangunan kota Saumlaki yang semakin luas serta jumlah

penduduk kota dan sekitarnya yang saat ini telah berjumlah + 30 ribu jiwa yang

tersebar di seluruh wilayah Kota Saumlaki. Dengan pengembangan pembangunan kota

serta jumlah penduduk yang semakin bertambah , maka keadaan ini perlu didukung

prasarana trangportas yang balk. Rincian Peningkatan jumlah penduduk dan rasio

jenis kelamin disgjikan pada Tabel 1.1.

Tabd 1.1
Jumlah dan Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kabupaten Mauku Tenggara Barat
2000 2006
No | Kecamatan | Laki- | \vanita | Jumlah | Rasio | S8 | wanita | Jumlah | Rasio
L aki L aki

1 ;g”;;r?a’ 9500 | 9875| 19375| 9610579 | 10796 | 27375| 98
2 | Wertanrian 4364 | 4350| 8723 | 100 | 4631| 4691 | 9322| 99
3 | Wermaktian | 4585 | 4548 | 9133 | 101 | 5003 | 5000 | 10.003 | 100
4 | Selaru 5277 | 5403 | 10.680 | 98| 5919 | 5952 | 11.871| 99
5 LTJ?;?bar 5018 | 6054 | 11.972| 98| 6811 | 6.818| 13629| 100
6 | Yaru 2369 | 2399 | 4768 | 99| 2432 | 2434 | 4866| 100
7 | Wuarlabobar | 3.786 | 3.640 | 7.426| 104 | 4126 | 3.892| 8018| 106
8 | Nirunmas 3580 | 3.600| 7.189| 99| 3805| 3882| 7.687| 98
9 | Kormomolin | 2.765| 2983 | 5748| 93| 2814| 2938| 5752| 9
Jumlah | 42.144 | 42870 | 85014 | 98 | 46.120 | 46403 | 98523 | 99

Sumber : Dalam Angka Kabupaten Maluku Tenggara Barat 2007




Gambar 1.2. Salah Satu Pusat Industri di Kota Saumlaki

Gambar 1.3. Salah Satu Pusat Perdagangan kota Sauml aki

18



19

Gambar 1.4. Obyek Wisata Rohani Kristus Rga.

Gambar 1.5. Tipe Jdan Trans Baru.

Kota Saumlaki berada ddam wilayah Kabupaten Mauku Tenggara barat,
berjarak £ 500 km kearah selatan dari Kota Ambon. Secara astronomis K ota Sauml aki
terletak pada 12545 - 133° Bujur Timur dan 6° - 8°30' Lintang Selatan.

Kabupaten Maluku Tenggara Barat merupakan wilayah Gugus Pulau Tanimbar
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luas daratan 5.936 kilometer persegi. Secara administratif Kabupaten Maluku

Tenggara Barat terbagi atas 9 (sembilan) kecamatan, 188 buah desa dan 42 anak

desa/desa bawahan. Posisi letak Kota Saumlaki dapat dilihat pada Gambar 1.6.
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Gambar 1.6. Letak Kota Saumlaki dalam Proping Maluku
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Sesua dengan Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTK), wilayah Kota

Saumlaki terdiri dari sembilan kecamatan, meliputi :

1. Kecamatan Tanimbar Sdatan.
2. Kecamatan Welrtamrian.

3. Kecamatan Kormomolin.

4. Kecamatan Nirunmas.

5. Kecamatan Tanimbar Utara
6. Kecamatan Yaru.

7. Kecamatan Wuarlabobar.

8. Kecamatan Wermaktian.

9. Kecamatan Sdaru.
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Gambar 3.1
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Gambar 1.7. Peta Administrasi Kota Saumlaki



22

Jaringan jalan sangat berperan penting ddam mendukung diran pergerakan
manusia, barang dan jasa dari suatu tempat ke tempat lain. Guna memperlancar diran
pergerakan, maka diperlukan pengembangan jaringan jdan yang disapkan secara
terencana dan terprogram. Kota Saumlaki menyadari pentingnya pengkgjian potens
dan permasadahan dagrahnya. Permasdahan tersebut antara lain belum optimalnya
mang emen transportas, yaitu mencakup perencanaan, pengaturan, pengoperasian, dan
pengenddian sstem transportas di Kota Saumlaki, serta pengembangan sarana dan
prasarana transportas. Kurang tersedianya data dan informas yang akurat, jelas,
objektif dan informatif, baik data spasia berupa peta dan data non-spasid berupa data
jdan yang mampu memberikan gambaran kebutuhan di bidang transportas merupakan
sdlah satu penyebab permasadahan tersebut. Padaha dalam rangka pengembangan dan
pembangunan sektor transportas, diperlukan gambaran yang jelas tentang kondis

jaringan jaan beserta perangkat pendukungnya.

Pengdolaan informad jaringan jdan di Kota Saumlaki sampa sekarang masih
berupadata gpasa dan datanon-padd yang mash terpisah (petahardcopy), bak dari 99
penyimpanan maupun penggunaannya. Pendekaian Sitem Informas Geogréfis (SIG)
merupakan solus yang lebih ekonomis dan reditis untuk mengelola jaringan jdan di
Kota Saumlaki. Kemampuan Sistem Informas Geografis dgpat mengandiss data
(peta, image) ddam bentuk digital yang diperolen meldui data satdlit atau data lain
terdigitas, menyimpan serta menampilkan balk data spasd maupun data non-spasid
untuk mendukung pengambilan keputusan ddam upaya memecahkan masdah

trangportas khususnya jaringan jdan di Kota Saumlaki. Selain itu, Sstem Informas
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Geografis (SIG) dapat digunakan juga ddam perencanaan dan pengembangan tata
gunalahan (land use).

Berdasarkan hd tersebut di atas maka pada tugas akhir ini akan dibuat suatu
konsep sistem informas digital mengenal jaringan jaan di Kota Saumlaki. Salah satu
perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menunjang pengerjaan Sistem Informes

geografis addah ArcGIS

1.2 Perumusan Masalah

Dai uraan latar belakang tersebut, permasalahan dalam sstem transportas di
Kota Saumlaki yaitu penyediaan data yang kurang (belum tersedianya sstem informeas
yang akurat, jelas, obyektif, dan mudah digunakan) mengakibatkan belum optimanya
mangemen trangportas. Informas yang belum memada, data yang mash terpisah

seperti data spasid berupa peta (Gambar) dan data non-spasid berupa datajaan.
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Gambar 1.8. Peta Jaringan Jalan di Kota Saumlaki (foto citra satelit Google Earth)

Dai pemasdahan yang diurakan di aas penulis mencoba membua
sstem informas secara digitd dengan metode Sistem Informas Geografis Informas
yang &kan ditampilken addah jaringan jdan lengkap dengan atributnya
(nomor ruas jdan, panjang jaan, lebar jdan) dan fadlitas pendukungnya
seperti tempat-tempat penting (kantor kota, kantor kelurahan, kantor kecamatan, gergja,

magid, sekolah, pasar, hotd, fasilitas kesehatan, tempat pariwisaa).

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan yang hendak dicapal dari tugas akhir ini, yaitu membuat suatu sistem

informas jaringan jalan digital di K otaSaumlaki.
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14 Manfaat Penulisan

15

Manfaat yang dihargpkan dengan pembuatan Sstem informas geografis ada ah:

a Membantu Pemerintah Daerah Kota Saumlaki dalam menyediakan informas

mengenal jaringan jaan di Kota Saumlaki secara efektif dan efisen.

. Membantu Pemerintah Daerah Kota Saumlaki daam mengembangkan daerah

dan perluasan jaringan jaan, memberikan kemudahan ddam penyusunan dan
menata data secara digital, memberikan kemudahan dalam mempresentasikan
peta jaringan jalan, memberikan kemudahan dalam mempresentasikan evauas
perkembangan jaan.

M embantu masyarakat pada umumnyauntuk mendapatkan informas mengena
jaringan jadan dan sarana-sarana umum yang tersedia di Kota Saumlaki  secara

cepat dan praktis.

Batasan M asalah

Batasan masa ah pada pembuatan sistim informasi geografisini adalah :

a Lokas pemetaan jaringan jalan di Wilayah Kota Saumlaki.

b.

Pembuatan sstem dibatas pada jaan arteri, kolektor, beserta ruas jdan,
panjang jaan, lebar jdan, tempa-tempat penting, seperti : gerga, masid,
sekolah, pasar, puskesmas, kantor pemerintahan daerah, kantor polis dan
kantor pos, sertatata gunalahan pada Wilayah K ota Saumlaki.

Data peta dan jaringan jdan yang digunakan tahun terakhir 2007-2008, yang
dikdluarkan oleh Dinas KIMPRASWIL Kabupaten Mauku Tenggara Barat.
Program yang digunakan adalah AutoCad Map 3D 2010, Mapinfo 10.0, dan

ArcGISvers 9.3.
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1.6 Kerangka Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, disusun dengan pembagian bab menjadi
barikut :

Bab | beriskan mengenai pendahuluan yang terdiri dari sub bab
mengenal latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat
penulisan, batasan masalah serta dilengkapi dengan kerangka penulisan.

Bab Il berisikan mengenai tinjauan pustaka yang terdiri dari sub bab yang
memuat penjelasan mengenai digitalisasi, data, sistem informasi, sistem informasi
geografis, jaringan jalan serta sistem jaringan jalan dari beberapa sumber buku,
internet dan beberapa peraturan pemerintah .

Bab Il berisikan mengena landasan teori yang terdiri dari sub bab
yang memberikan penjelasan mengenai  konsep, subsistem, data, komponen,
penggunaan dan kemampuan dari sistem informasi geografis, serta perangkat
lunak pendukung dalam analisis sistem informasi geografis, diantaranya
CAD dan CAC, Maplnfo, ArcGIS

Bab IV berisikan mengenai metode pelaksanaan yang terdiri dari sub bab
mengenal data, aat pelaksanaan, terminologi, perancangan, pelaksanaan serta
ditambahkan dengan proses pencarian objek pada ArcGIS.

Bab V berisikan mengenal pembuatan sistem informasi jaringan jalan di
Kota Saumlaki menggunakan ArcGIS, dimulai dengan pembuatan sistem sampai
dengan carakerja.

Bab VI berisikan mengena pengujian yang berisikan tentang pelaksanaan

pengujian untuk mengetahui ketelitian dan kebenaran pekerjaan.
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Bab VII beriskan mengena Kesimpulan dan Saran yang terdiri dari
kesimpulan tentang pembuatan sistem informasi jaringan jalan di Kota Saumlaki
menggunakan ArcGIS, juga usulan yang pembaca dari tugas akhir ini diberikan
untuk peningkatan sistem transportasi di Kota Saumlaki. Saran diberikan untuk

memberikan masukan bagi pembaca dari tugas akhir ini.



